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ABSTRAK 

 

Peranan Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat Terhadap Perkembangan UMKM  

(Studi Pada Bank BRI Syariah Unit Kepahiang) 

Oleh Sinta Apriliani, NIM. 1611140106 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan pembiayaan Kredit 

Usaha Rakyat untuk pelaku UMKM di Bank BRI Syariah Unit Kepahiang dan 

untuk mengetahui dampak yang dirasakan pelaku UMKM dalam pembiayaan 

Kredit Usaha Rakyat di Bank BRI Syariah Unit kepahiang. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan sumber data primer dan 

sekunder dan menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis Miles dan Huberman. Analisis data dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam 

periode tertentu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kredit Usaha Rakyat 

memiliki peranan terhadap pemberdayaan UMKM pada Bank BRI Syariah Unit 

Kepahiang, yaitu membantu nasabah yang membutuhkan modal untuk usahanya. 

Tentunya setelah diberikan tambahan modal, usaha yang dimiliki nasabah terlihat 

mengalami peningkatan begitupun juga pendapatannya baik dari jenis Usaha 

Mikro, Kecil, maupun Menengah. 

 

 

Kata Kunci: Peranan Bank Syariah, Pembiayaan,  KUR, UMKM 
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ABSTRACT 

 

The Role of People's Business Credit Financing on the Development of MSME 

(Study at the Kepahiang Unit Syariah BRI Bank) 

By Sinta Apriliani, NIM. 1611140106 

 

 

 This study aims to determine the role of People's Business Credit 

financing for MSME players in the Kepahiang Syariah BRI Bank and to 

determine the impact felt by MSME actors in financing People's Business Credit 

at Bank BRI Syariah Unit Kepahiang. This study uses descriptive qualitative 

methods with primary and secondary data sources and uses data collection 

techniques such as observation, interviews and documentation. The data analysis 

technique used in this study was Miles and Huberman's analysis. Data analysis 

was carried out when data collection took place, and after completing data 

collection within a certain period. The results showed that the People's Business 

Credit has a role in empowering MSMEs at the Kepahiang Syariah BRI Bank, 

namely helping customers who need capital for their business. Of course, after 

being given additional capital, the businesses owned by customers have seen an 

increase as well as their income, both from the types of Micro, Small and Medium 

Enterprises. 

 

Keywords: Role of Sharia Banks, Financing, PBC, MSME 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dunia perbankan memang perlu disebutkan dalam perubahan 

kehidupan manusia karena dengan adanya bank, banyak sekali hal positif 

yang didapatkan oleh masyarakat. Pada saat ini telah muncul lembaga 

keuangan syariah atau yang sering kita dengar dengan bank syariah. Bank 

syari’ah adalah sebuah lembaga keuangan syari’ah yang beroperasi 

berdasarkan prinsip-prinsip prudensialitas perbankan dan kaidah-kaidah 

syari’ah Islam. Prinsip tersebut juga diterapkan dalam fungsi pembiayaan 

di perbankan syari’ah. Sebagai instrumen pencetak keuntungan bagi bank 

dan nasabah dana, penyaluran pembiayaan mesti dilakukan secara 

bertanggung jawab serta tidak melanggar prinsip-prinsip syari’ah yang 

diakui secara universal.
1
  

Sesuai labelnya, bank syari’ah adalah institusi keuangan yang 

berbasis syari’ah. Hal ini berarti bahwa secara mikro, bank syari’ah adalah 

institusi keuangan yang memposisikan dirinya sebagai pemain aktif dalam 

mendukung dan memainkan kegiatan investasi di masyarakat sekitarnya. 

Dalam kacamata mikro bank syari’ah adalah institusi keuangan yang 

menjamin seluruh aktivitas investasi yang menyertainya sudah sesuai 

dengan syari’ah. Perbankan syari’ah menawarkan jasa keuangan dengan 

                                                           
1
 Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Islam, (Jakarta: PT Pustaka Utama Grafiti, cet ke-3, 

2007), h. 1. 
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penuh kepatuhan terhadap larangan riba dalam agama.
2
 Peran Bank dan 

lembaga keuangan lainnya sangat penting untuk membantu para pelaku 

usaha mikro yang kesulitan dalam pengadaan modal. Diharapkan para 

pengusaha kecil bisa terbantu oleh pinjaman modal dari lembaga-lembaga 

keuangan yang menyediakan kredit khusus untuk mengatasi keterbatasan 

modal mereka. Sudah diketahui diatas bahwa, Selain sumbangsih yang 

besar terhadap perekonomian Indonesia, UMKM juga merupakan salah 

satu solusi untuk mengurangi ketimpangan maupun kesenjangan 

pendapatan masyarakat Indonesia, karena sektor ini mempunyai ketahanan 

ekonomi yang tinggi. Hal ini yang mendorong pemerintah untuk terus 

menciptakan dan mendukung program pemberdayaan ekonomi berbasis 

kerakyatan. Maka dari itu, pemerintah juga harus berperan dalam 

membantu para pelaku UMKM melalui kebijakannya dalam upaya untuk 

meningkatkan kesejahteraan pengusaha kecil.
3
 

Pada tanggal 5 November 2007, Presiden meluncurkan Kredit 

Usaha Rakyat (KUR), dengan fasilitas penjaminan kredit dari pemerintah 

yang bertujuan untuk pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, Menengah dan 

Koperasi (UMKMK), penciptaan lapangan kerja, dan penanggulangan 

kemiskinan. Kredit Usaha Rakyat (KUR) adalah kredit/pembiayaan modal 

kerja dan/atau investasi kepada debitur individu/perseorangan, badan 

usaha dan/atau kelompok usaha yang produktif dan layak namun belum 

                                                           
2
Ikhwan Abidin Basri, Manajemen Resiko Lembaga Keuangan Syari‟ah (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2008), h. 49 
3
Tulus Tambuhan, Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Indinesia (Jakarta: LP3ES, 

2012), 11 
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memiliki agunan tambahan atau agunan tambahan belum cukup. UMKM 

dan Koperasi yang diharapkan dapat mengakses KUR adalah yang 

bergerak di sektor usaha produktif antara lain: pertanian, perikanan dan 

kelautan, perindustrian, kehutanan, dan jasa keuangan simpan pinjam. 

Penyaluran KUR dapat dilakukan langsung, maksudnya UMKM dan 

Koperasi dapat langsung mengakses KUR di kantor cabang atau kantor 

cabang pembantu bank pelaksana.
4
 

Pembiayaan KUR di Bank BRI Syariah Unit Kepahiang adalah 

penyaluran KUR yang didasarkan pada prinsip Syariah dan penyalurannya 

dilakukan oleh PT Bank BRI Syariah, dengan bertujuan untuk 

meningkatkan dan memperluas penyaluran KUR kepada usaha produktif, 

juga untuk meningkatkan kapasitas daya saing usaha mikro, kecil dan 

menengah, serta mendorong pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga 

kerja. Penerima KUR adalah individu/perseorangan atau badan hukum 

yang melakukan usaha produktif, sedangkan margin nya sesuai dengan 

perekonomian nomor 9 tahun 2016 yaitu sebesar 7% efektif pa, atau setara 

dengan 0,27% flat perbulan. Adapun sumber dana untuk penyaluran KUR 

adalah 100% dari dana penyalur KUR.
5
 

Hasil observasi awal mengenai pembiayaan KUR di Bank BRI 

Syariah Unit kepahiang yaitu  nasabah yang menerima KUR  di bulan 

maret  2020 berjumlah 105 orang nasabah yang merupakan peningkatan 

                                                           
4
Pembiayaan KUR dikutip dari http://kur.ekon.go.id/  pada hari senin, tanggal 15 April  

2020, pukul 13.00 wib 
5
Asep Setiawan, kepala Unit BRI Syariah. Wawancara pada tanggal 21 april 2020 

http://kur.ekon.go.id/
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jumlah nasabah yang mana pada bulan Desember 2019 nasabah penerima 

KUR masih berjumlah 82 orang,  kemampuan untuk berbisnis salah 

satunya adanya modal. Berkaitan dengan modal tersebut, Bank BRI 

Syariah Unit Kepahiang bertanggung jawab atas usaha nasabah agar 

usaha nasabah selalu berkembang, salah satu cara dengan menambahkan 

modal kepada nasabah agar stok barang yang dijual bertambah sehingga 

penghasilan juga bertambah.
6
Untuk memberikan gambaran yang lebih 

jelas tentang apa dan bagaimana perkembangan UMKM, maka penulis 

tertarik untuk mengangkat tema dan menuangkannya dalam bentuk tugas 

akhir yang diberi judul “Peranan Pembiayaan KUR Terhadap 

Perkembangan UMKM Pada Bank BRI Syariah Unit Kepahiang”.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka identifikasi 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana peranan pembiayaan KUR untuk pelaku UMKM di BRI 

Syariah Unit Kepahiang? 

2. Bagaimana dampak yang dirasakan pelaku UMKM dalam pembiayaan 

KUR di BRI Syariah Unit kepahiang? 

 

 

 

                                                           
6
Asep Setiawan, kepala unit BRI Syariah. Wawancara pada tanggal 21 april 2020 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penjelasan latar belakang, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui peranan pembiayaan KUR untuk pelaku UMKM di 

BRI Syariah Unit Kepahiang. 

2. Untuk mengetahui dampak yang dirasakan pelaku UMKM dalam 

pembiayaan KUR di BRI Syariah Unit kepahiang. 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini dapat mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

memperkaya khasanah ilmiah serta sebagai bahan masukan sekaligus 

tambahan Pustaka terutama pengetahuan peranan pembiayaan KUR 

terhadap perkembangan UMKM pada Bank BRI Syariah Unit Kepahiang. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi bank BRI Syariah Unit Kepahiang, hasil penelitian diharapkan 

dapat menjadi masukan yang berguna agar dapat memaksimalkan 

pembiayaan khususnya dalam pembiayaan KUR. 

b. Bagi nasabah, diharapkan kedepannya pendapatan lebih meningkat 

lagi, setelah mengikuti program KUR di Bank BRI Syariah Unit 

Kepahiang. 
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E. Penelitian Terdahulu 

Pembahasan mengenai peranan pembiayaan KUR terhadap 

perkembangan UMKM di Bank BRI Syariah Unit Kepahiang, peneliti 

mengambil bahan rujukan guna memperkuat penelitian, hal ini juga untuk 

menghindari unsur plagiat akan suatu penelitian yang telah ada. 

Dani Danuar Tri U, “Pengembangan Usaha Mikro Kecil Dan 

Menengah (UMKM) Berbasis Ekonomi Kreatif Dikota Semarang”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa UMKM kreatif di Kota Semarang belum 

dapat dijadikan sebagai penopang utama perekonomian di Kota  

Semarang. Hal tersebut dikarenakan industri besar lebih mendominasi di 

kota ini. UMKM kreatif di Kota Semarang memiliki kemampuan yang 

terbatas serta mengalami permasalahan dalam pengembangan usahanya. 

Hal ini menyebabkan UMKM kreatif belum mampu memberikan ciri 

khas tersendiri bagi Kota Semarang. Permasalahan yang dihadapi 

UMKM kreatif di Kota Semarang antara lain permodalan, bahan baku 

dan faktor produksi, tenaga kerja, biaya transaksi, pemasaran, dan HAKI 

(Hak Atas Kekayaan Intelektual). UMKM berbasis ekonomi kreatif 

memerlukan kerja sama dari berbagai pihak untuk mencapai kemajuan di 

dunia usaha. Tidak hanya pemerintah dan pelaku UMKM itu sendiri, 

tetapi juga masyarakat perlu turut serta mengembangkannya. Perbedaan 

dari penelitian ini yaitu terletak pada variabel pengembangan usaha 

mikro, berbasis ekonomi kreatif, sedangkan yang akan dilakukan 

penelitian yaitu peranan pembiayaan KUR. Persamaan dari penelitian ini 
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yaitu sama-sama ingin mengetahui gambaran dari UMKM.
7
 

Siti Haura Ibtisamah, “Analisis Peranan Pembiayaan Warung 

Mikro di Bank Syariah Mandiri Terhadap Perkembangan Usaha 

Nasabah UMKM”. Hasil penelitian diketahui bahwa karakteristik 

nasabah penerima pembiayaan Warung Mikro Bank Syariah Mandiri 

KCP Radio Dalam yaitu 66% laki-laki, 45% pedagang, 64% lulusan 

SLTA/sederajat, 83% berusia produktif, dan 73% nasabah bertujuan 

mengambil pembiayaan Warung Mikro untuk modal kerja usaha. 

Perbedaan dari penelitian ini yaitu terletak pada variabel analisis peranan 

pembiayaan warung mikro, sedangkan yang akan dilakukan penelitian 

yaitu peranan pembiayaan KUR. Adapun persamaan dari penelitian ini 

yaitu sama- sama ingin mengetahui perkembangan UMKM.
8
 

Muhammad Andi Prayogi, Lukman Hakim Siregar, “Pengaruh 

Pembiayaan Mikro Syariah Terhadap Tingkat Perkembangan Usaha 

Mikro Kecil Menengah (UMKM)”. Hasil penelitian menunjukan 

Pembiayaan Mikro Syariah berpengaruh signifikan terhadap 

perkembangan UMKM pada nasabah PT. BRI Syariah Cabang Medan.  

Hal ini dinyatakan dari hasil uji t adanya pengaruh Pembiayaan Mikro 

Syariah terhadap Tingkat Perkembangan Usaha UMKM pada nasabah 

PT. BRI Syariah Cabang Medan dengan nilai thitung > ttabel atau 7,196 

                                                           
7
Dani Danuar Tri U, “Pengembangan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) 

Berbasis Ekonomi Kreatif Di Kota Semarang”, (Skripsi Universitas Diponegoro Semarang, 2013), 

h. 5 
8
Siti Haura Ibtisamah, “Analisis Peranan Pembiayaan Warung Mikro di Bank Syariah 

Mandiri Terhadap Perkembangan Usaha Nasabah UMKM”, (skripsi UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta, 2017). H. 96 
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> 2,024 di mana nilai signifikansinya 0,000 <0,05. Pembiayaan Mikro 

Syariah diperoleh angka koefisien determinasi R-Square = 0,577 atau 

57,70%. Hal ini terlihat bahwa variabel independen Pembiayaan Mikro 

Syariah dalam menjelaskan variabel dependen Tingkat Perkembangan 

Usaha UMKM pada nasabah PT. BRI Syariah Cabang Medan sebesar 

57,70%, sisanya sebesar 42,30% dijelaskan oleh variabel lain di luar 

model yang tidak diteliti. Berdasarkan hasil pengujian uji F, nilai F 

hitung >F tabel adalah 51, 775 > 3,24 dengan hipotesis H0 ditolak dan 

Ha diterima dengan signifikansi 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkanya 

itu variabel Pembiayaan Mikro Syariah berpengaruh signifikan terhadap 

Tingkat Perkembangan Usaha UMKM Pada PT. BRI Syariah Cabang 

Medan. Perbedaan dari penelitian ini terletak pada variabel yaitu 

pengaruh pembiayaan mikro syariah, tingkat perkembangan, sedangkan 

yang akan dilakukan penelitian yaitu peranan pembiayaan KUR. Adapun 

yang menjadi persamaan dari penelitian ini dan yang akan dilakukan 

penelitian yaitu sama-sama ingin mengetahui perkembangan usaha 

nasabah UMKM.
9
  

Syam Maulana Idris, “Analisis Kelayakan Pembiayaan Mikro 

Pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Al Salaam”. Hasil penelitian 

menunjukan. 1). Prosedur pembiayaan mikro oleh BPRS Al-Salam 

Cabang Cinere mengedepankan kemudahan dan persyaratan yang 

                                                           
9
Muhammad Andi Prayogi, Lukman Hakim Siregar, “Pengaruh Pembiayaan Mikro 

Syariah Terhadap Tingkat Perkembangan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)”, (Jurnal 

Ilmu Ekonomi Dan Studi Pembangunan, 2017) Vol. 17 No. 2 
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sederhana cukup menyertakan fotokopi KTP, KK dan SIUP dengan lima 

tahap pembiayaan meliputi tahap permohonan pembiayaan, tahap 

analisis pembiayaan, tahap pemberian putusan pembiayaan, tahap 

pencairan pembiayaan/akad pembiayaan, dan tahap pemantauan 

pembiayaan. 2). Analisis kelayakan pembiayaan mikro Pada BPRS AL-

Salaam dilihat dari sejumlah kasus yang ditemukan pada nasabah dan 

implementasinya lebih menekankan pada aspek character, capacity. 

Selain itu dipertimbangkan pula aspek pendukung seperti capital, 

condition of economy dan collateral. 3). Strategi BPRS AL-Salaam 

dalam menganalisis pembiayaan mikro menerapkan berbagai hal yang 

memudahkan nasabah dalam memberikan pembiayaan dan 

meminimalisir risiko pembiayaan bermasalah seperti melakukan 

pendekatan personal kepada calon nasabah dengan komunikatif, 

pembagian tugas yang baik oleh Kepala Divisi Bisnis & Produk– Modal 

Kerja & Investasi sebelum para staf pembiayaan melakukan survei ke 

nasabah, perencanaan yang baik sebelum investigasi ke nasabah dengan 

menyiapkan berbagai dokumen yang berkaitan, Sales Officer dalam 

menganalisis lebih menekankan aspek karakter, capacity dan syariah, 

aspek collateral merupakan pendukung bukan hal yang pertama kali 

dianalisis, proses penilaian karakter dilakukan dengan dua cara yaitu 

wawancara dan investigasi, kemudahan dalam prosedur pembiayaan, 

penjelasan secara detail oleh staf pembiayaan ketika calon nasabah 

melakukan permohonan pembiayaan. Perbedaan dari penelitian ini yaitu 
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terletak pada variabel analisis kelayakan pembiayaan mikro, sedangkan 

yang akan dilakukan penelitian yaitu peranan pembiayaan mikro. Dan 

yang jadi persamaan dari peneliti ini yaitu sama-sama ingin neliti 

pembiayaan mikro terhadap nasabah UMKM.
10

 

Ninuk Muljani, Lena Ellitan, Yulius Koesworo, “The Role of 

Micro financial Institutions from The Member‟s Perspective”. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa, Terkait dengan tabungan dan pinjaman 

serta kredit bisnis, perlu untuk membangun kepercayaan upaya CU untuk 

keanggotaan pengembangan bisnis kredit. Membangun kepercayaan 

yang efektif adalah membayar kredit tepat waktu dan memenuhi 

kewajiban sebagai anggota. Perbedaan dari penelitian ini terletak pada 

variabel yaitu perspektif anggota, sedangkan yang akan dilakukan 

penelitian yaitu perkembangan usaha nasabah UMKM. Adapun yang 

menjadi persamaan penelitian ini dan yang akan dilakukan penelitian 

yaitu sama-sama ingin mengetahui peranan pembiayaan.
11
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Syam Maulana Idris, “Analisis Kelayakan Pembiayaan Mikro Pada Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah Al Salaam”, (skripsi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2015), h. 54-55 
11

Ninuk Muljani, Lena Ellitan, Yulius Koesworo, “The Role Of Microfinancial 

Institutions From The Member‟s Perspective”, (International Journal Of Social Relevance & 

Concern ISSN-2327-9698). Vol. 5 Issue 8 August 2017 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis dari penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 

yakni kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui 

hasil kerja panca indra mata serta di bantu dengan panca indera.
12

 

Penelitian lapangan dilakukan di Bank BRI Syariah Unit Kepahiang untuk 

mengetahui Peranan Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat Terhadap 

Perkembangan UMKM Pada Bank BRI Syariah Unit Kepahiang. 

Pendekatan penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian 

deskriptif adalah suatu penelitian yang berusaha mendeskripsikan 

fenomena atau peristiwa secara sistematis sesuai dengan apa adanya. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian. 
13

  

2. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Waktu penelitian dilakukan pada bulan April sampai Agustus 

2020, yang dimulai dari penelitian awal dan pengurusan perizinan, 

penelitian ini dilaksanakan dikantor Bank BRI Syariah Unit kepahiang 

yang beralamat di JL. Santoso No 1 Kepahiang. Mengapa peneliti memilih 

lokasi di Bank BRI Syariah Unit Kepahiang, karena Bank BRI Syariah 

sangat berperan dalam memenuhi kebutuhan nasabah yang memerlukan 

pembiayaan. 

                                                           
12

 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Social dan Ekonomi: Format-Format Kuantitatif 

dan Kualitatif Untuk Studi Social, KebijakanPublik, Komunikasi Manajemen, dan Pemasaran 

(Jakarta: Kencana, 2013), h. 142 
13

Sugiono, Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeti, 2008), h. 9 
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3. Subjek/ Informan Penelitian 

Sumber utama dalam penelitian ini adalah keterangan yang 

diperoleh dari informan sebanyak 7 orang, yaitu 2 Account Officer 

Micro (AOM) Bank BRI Syariah Unit Kepahiang dan 5 orang nasabah 

yang menerima KUR di BRI Syariah Unit Kepahiang. 

4. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

a. Sumber data  

Sumber data didalam penelitian merupakan faktor yang sangat 

penting, karena sumber data akan menyangkut kualitas dari hasil 

penelitian. Oleh karenanya, sumber data akan menjadi bahan  

pertimbangan dalam penentuan metode pengumpulan data. Sumber 

data terdiri dari: 

1) Sumber Data Primer 

Data primer pada penelitian ini adalah data yang diperoleh 

langsung dari hasil wawancara pada informan. 

2) Sumber Data Sekunder 

Data sekunder pada penelitian ini adalah data yang diperoleh 

peniliti dari sumber yang sudah ada, berupa brosur-brosur dan 

dokumen-dokumen yang tersedia di Bank BRI Syariah Unit 

Kepahiang. 
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b. Teknik pengumpulan data 

1) Observasi  

Dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan secara langsung 

terhadap kegiatan-kegiatan yang sedang berlangsung dengan 

melakukan penelitian lapangan agar dapat menemukan data-data 

yang diperlukan.
14

 Lokasi penelitian di Bank BRI Sayariah Unit 

Kepahiang. 

2) Wawancara 

Wawancara yang peneliti lakukan dengan menggunakan 

pedoman wawancara terstruktur,
15

 digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data bila penulis atau pengumpulan data telah 

menegetahui dengan pasti tentang informasi yang ingin 

diketahui. 

3) Dokumentasi 

Dalam hal ini penulis menggunakan alat bantu seperti hp, alat 

perekam suara, perekam video dan mengambil gambar yang 

dapat digunakan untuk dokumentasi penelitian.  
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R dan D, hal. 142 
15

 Soekidjo Notoatmodjo. Metode Penelitian Kesehatan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 102 
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5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis 

Miles and Huberman. Analisis data dilakukan pada saat pengumpulan 

data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode 

tertentu. 

Langkah-langkah analisis sebagai berikut: 
16

 

a. Data reduction (reduksi data) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlah cukup banyak, untuk 

itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-

hal yang penting, dicari tema, dan polanya. Dengan demikian data 

yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 

dan mempermudah penulis untuk melakukan pengumppulan data 

serta mencarinya bila diperlukan. 

b. Data display (penyajian data) 

Setelah data dikoreksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singakat dengan teks yang bersifat 

naratif. 

c. Conclusion drawing/verification 

Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 

                                                           
16

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R dan D, hal. 246 
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akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap-tahap berikut. Dengan demikian kesimpulan 

dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan 

masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, 

karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dalam penelitian 

kualitatif bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian 

berada di lapangan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Pembiayaan 

1. Pengertian Pembiayaan 

Pengertian pembiayaan secara umum adalah penyediaan uang atau 

tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan 

atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak 

yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah 

jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.
17

 

Menurut M. Nur Rianto Al-Arif pembiayaan atau financing adalah 

pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk 

mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri 

maupun lembaga. Dengan kata lain pembiayaan adalah pendanaan yang 

dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan.
18

 

 Menyalurkan pembiayaan kepada masyarakat adalah salah satu 

fungsi pokok bank Syariah sebagaimana diatur dalam Undang-Undang 

perbankan syariah Nomor 21 Tahun 2008 dan merupakan salah satu bisnis 

utama yang menjadi sumber pendapatan utama bank syariah. Pembiayaan 

bank syariah berbeda dengan kredit pada bank konvensional. Menurut 

Undang-Undang RI no 21 Tahun 2008 tentang perbankan Syariah. 

 

                                                           
17

 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2002), Edisi Ke-6, Cet. Ke-6, h. 92. 
18

 M. Nur Rianto Al-Arif, Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syariah, (Bandung: Alfabeta, 

2012), h. 42. 
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Berdasarkan ketentuan Pasal 1 angka 25 UU Perbankan Syariah 

dan PBI No. 10/24/PBI/2008, pembiayaan adalah penyediaan dana 

dan/atau tagihan/piutang. Karena itu, fasilitas penyediaan uang atau 

tagihan dalam bentuk line facility atau fasilitas plafon pembiayaan 

bergulir adalah merupakan fasilitas pembiayaan yang diberikan oleh bank 

syariah kepada nasabahnya yang harus didudukkan dalam persetujuan 

atau kesepakatan yang mengikat bank dan nasabah. Realisasi akad dan 

line facility berdasarkan fatwa DSN diatas adalah dalam bentuk 

pembiayaan dengan akad murabahah, istisna’, mudarabah, musharakah, 

dan ijaroh.
19

 

Dasar hukum mudharabah sebagai akad adalah terdapat dalam Al 

Quran surat Al Muzammil ayat 20. 

يَ ٱلَّذِييَ هَعَكَ ۚ  طاَئِٓفتٌَ هِّ َّ ثلُثََُُۥ  َّ ًصِْفََُۥ  َّ إىَِّ رَبَّكَ يعَْلنَُ أًََّكَ تقَُْمُ أدًَْىَٰ هِي ثلُثُىَِ ٱلَّيْ لِ 

نىِ ۚ  ََ ّن۟ هَا تيَسََّزَ هِيَ ٱلْ قزُْ َُ اَرَ ۚ عَلنَِ أىَ لَّي تحُْصٍُُْ فتَاَبَ عَليَْكُنْ ۖ فٲَقْزَ ٱلٌَِّ َّ رُ ٱلَّيْلَ  ُ يقُدَِّ ٱللََّّ َّ

 ۙ ِ نخَزُّىَ  يضَْزِبُْىَ فىِ ٱلْْرَْضِ يبَْتغَُْىَ هِي فضَْلِ ٱللََّّ ََ َّ عَلنَِ أىَ سَيكَُْىُ هٌِكُن هَّزْضَىٰ ۙ 

ةَ  ْٰ نتُْن۟ ٱلزَّ كَ ََ َّ ةَ  ْٰ لَ أقَيِوُْن۟ ٱلصَّ َّ  ۚ ٌَُْ ّن۟ هَا تيَسََّزَ هِ َُ ِ ۖ فٲَقْزَ تلُِْىَ فىِ سَبِيلِ ٱللََّّ نخَزُّىَ يقَُٰ ََ َّ

أعَْظنََ  َّ َْ خَيْزًن  ُُ ِ يْ خَيْزٍ تجَِدٍُُّ عٌِدَ ٱللََّّ هُْن۟ لًَِْفسُِكُن هِّ هَا تقُدَِّ َّ َ قزَْضًا حَسٌَاً ۚ  أقَْزِضُْن۟ ٱللََّّ َّ

حِينٌٌۢ  َ غَفُْرٌ رَّ َ ۖ إىَِّ ٱللََّّ ٱسْتغَْفزُِّن۟ ٱللََّّ َّ  أجَْزًن ۚ 

 

“Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu berdiri 

(sembahyang) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam atau 

sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari orang-orang yang 

bersama kamu. Dan Allah menetapkan ukuran malam dan siang. Allah 

                                                           
19

Wangsawidjadja, „pembiayaan bank syariah‟ (Jakarta: Gramedia pustaka utama), h. 

152 
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mengetahui bahwa kamu sekali-kali tidak dapat menentukan batas-batas 

waktu-waktu itu, maka Dia memberi keringanan kepadamu, karena itu 

bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Quran. Dia mengetahui bahwa 

akan ada di antara kamu orang-orang yang sakit dan orang-orang yang 

berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia Allah; dan orang-orang 

yang lain lagi berperang di jalan Allah, maka bacalah apa yang mudah 

(bagimu) dari Al Quran dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat 

dan berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik. Dan kebaikan 

apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya kamu memperoleh 

(balasan)nya di sisi Allah sebagai balasan yang paling baik dan yang 

paling besar pahalanya. Dan mohonlah ampunan kepada Allah; 

sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”
20

 

 

 

Dengan demikian dari beberapa definisi-definisi di atas dapat 

diambil kesimpulan bahwa pembiayaan adalah penyediaan uang atau 

tagihan yang dipersamakan dengan itu atas dasar kepercayaan antara 

sesama untuk mendukung suatu kegiatan investasi yang telah 

direncanakan dengan mewajibkan pihak yang dibiayai mengembalikan 

uang atau tagihan tersebut dalam jangka waktu tertentu dengan imbalan 

atau bagi hasil. 

Dalam pembiayaan dituntut adanya kepercayaan (trust), yaitu 

kepercayaan yang diberikan oleh pemilik dana yakni bank syariah kepada 

pihak yang menerima dana (debitur) bahwa dana yang diberikan pasti 

akan dibayar. Penerima dana sebagai mitra usaha mendapatkan 

kepercayaan sehingga berkewajiban untuk mengembalikan pembiayaan 

yang telah diterimanya sesuai dengan jangka waktu yang telah ditetapkan 

pada saat akad pembiayaan.
21
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 Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemah, (Ciputat: Oasis Terrace Recident), h. 

75 
21

 Wangsawidjadja, “Pembiayaan Bank Syariah‟‟ Jakarta. Gramedia pustaka utama. h. 
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2. Manfaat Pembiayaan 

Pembiayaan yang disalurkan bank syariah memberikan manfaat 

bagi bank sendiri, debitur/nasabah, dan pemerintah. Manfaat 

pembiayaan bagi bank berupa pendapatan margin keuntungan atau bagi 

hasil sesuai akad pembiayaan yang diperjanjikan sebelumnya antara 

bank syariah dan debitur, peningkatan profitabilitas bank, serta kegiatan 

pembiayaan dapat mendorong peningkatan kemampuan pegawai bank 

dalam memahami secara rinci aktivitas usaha para debitur di berbagai 

sector usaha.
22

 

Manfaat pembiayaan bagi debitur yaitu terpenuhinya kebutuhan 

pada saat yang diperlukan dengan pengembalian dana beberapa waktu 

kemudian, meningkatkan usaha debitur, dan murahnya biaya yang 

diperlukan untuk pembiayaan. Selain itu, jangka waktu pembiayaan dan 

kemampuan debitur membayar Kembali pembiayaannya. Manfaat 

pembiayaan bagi pemerintah adalah sebagai alat untuk mendorong 

pertumbuhan untuk sector riil karena uang dibank tersalurkan kepada 

pihak pelaku usaha, juga sebagai pengendali moneter. Pembiayaan dapat 

terciptakan lapangan kerja baru, penyerapan jumlah tenaga kerja mampu 

meningkatkan pendapatan masyarakat yang kemudian akan 

meningkatkan peningkatan negara.
23
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Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana Pranadamedia Group, 2011),h.110. 
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B. Kredit Usaha Rakyat 

1. Pengertian Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

Program pemerintah saat ini yang sedang berlangsung dalam 

rangka mengembangkan usaha mikro, kecil, dan menengah dikenal 

dengan nama Kredit Usaha Rakyat (KUR). Menurut peraturan 

Menteri Keuangan, Kredit Usaha Rakyat (KUR) adalah 

kredit/pembiayaan kepada UMKM-K (Usaha Mikro Kecil Menengah 

dan Koperasi) dalam bentuk pemberian modal kerja dan investasi 

yang didukung fasilitas penjaminan untuk usaha produktif.
24

 

Pemberian penjaminan kredit dilakukan pemerintah sebagai upaya 

menigkatkan akses pada sumber pembiayaan UMKM-K. 

Menurut Peraturan Menteri Keuangan Nomor 135/PMK.05/2008 

tentang Fasilitas Penjaminan Kredit Usaha Rakyat, pengertian KUR 

adalah “kredit atau pembiayaan kepada UMKM-K (Usaha Mikro, 

Kecil, Menengah-Koperasi) dalam bentuk pemberian modal kerja dan 

investasi yang didukung fasilitas penjaminan untuk usaha produktif. 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) adalah kredit/pembiayaan  modal  

kerja  dan  atau  investasi kepada Usaha Mikro, Kecil, Menengah    

dan Koperasi (UMKMK) di bidang usaha yang produktif dan  layak  

namun  belum bankable (kurang  dalam penyediaan  agunan) dengan  

plafon  kredit  sampai dengan  Rp  500.000.000,- (lima  ratus  juta  

rupiah) yang dijamin oleh Perusahaan Penjamin. Penyaluran KUR  

                                                           
24

 Peraturan Menteri Keuangan No. 135/Pmk.05 tentang Fasilitas Penjamin Kredit Usaha Rakyat. 
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diharapkan dapat membantu pengembangan usaha produktif disektor     

pertanian, sektor perikanan, sektor kehutanan, dan sektor industri. 

Sumber dana penyaluran KUR adalah 100% (seratus persen)  

bersumber  dari  dana  Bank  Pelaksana.  KUR yang disalurkan oleh 

Bank Pelaksana dijamin secara otomatis (automatic cover) oleh     

Perusahaan Penjamin dengan nilai penjaminan 70% (tujuh puluh 

persen) dari plafon KUR.
25

 

Kredit Usaha Rakyat, yang selanjutnya disingkat KUR, adalah 

kredit atau pembiayaan kepada Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) dalam bentuk pemberian modal kerja dan investasi yang 

didukung fasilitas penjaminan untuk usaha produktif. Jangka waktu 

kredit terbagi tiga, yaitu:
26

 

1) Kredit jangka pendek, berjangka waktu satu tahun. 

2) Kredit jangka menengah, berjangka waktu antara satu tahun sampai 

dengan tiga tahun. 

3) Kredit jangka panjang, berjangka waktu lebih dari tiga tahun. BRI 

Unit memberikan jangka waktu untuk pengembalian kredit 

berdasarkan jenis pinjaman. 

 

 

                                                           
25

Tentang KUR dikutip dari www.komite-kur.com, diakeses pada tanggal 2 juli 2020, 

pukul 20:08 wib 
26

Anis Ayu Purwatiningsih, Pengaruh Kredit Usaha Rakyat Terhadap Pendapatan 

Pelaku Umkm Pada Sektor Pertanian Di Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri, Kediri: 

Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2015. h 7 
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 Tujuan program KUR adalah untuk mempercepat 

pengembangan sektor-sektor primer dan pemberdayaan usaha skala 

kecil, untuk meningkatkan aksesbilitas terhadap kredit dan lembaga-

lembaga keuangan, mengurangi tingkat kemiskinan, dan memperluas 

kesempatan kerja. Pada dasarnya KUR merupakan modal kerja dan 

kredit investasi yang disediakan secara khusus untuk unit usaha 

produktif melalui program penjaminan kredit.
27

 

 Adanya program KUR dari pemerintah melalui berbagai 

bank-bank nasional diharapkan ada pendidikan perbankan maupun 

pemberdayaan ekonomi mikro kecil dan menengah bagi masyarakat 

golongan menengah kebawah. Target yang ingin dicapai melalui 

program pemberdayaan masyarakat dengan program KUR ini yakni 

semua kegiatan bisnis semua skala bisa mengakses permodalan. 

Dengan begitu semua arus perputaran barang dan jasa semakin 

lancar dan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
28

 

2. Ketentuan Kredit Usaha Rakyat 

   Penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) diatur oleh 

pemerintah melalui Peraturan Menteri Kuangan No. 

135/PMK.05/2008 tentang Fasilitas Penjaminan Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) yang telah diubah dengan Peraturan Menteri Keuangan No. 

10/PMK.05/2009. Beberapa ketentuan yang dipersyaratkan oleh 
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pemeintah dalam penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) adalah 

sebagai berikut:
29

 

1) Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang dapat menerima 

fasilitas penjaminan adalah usaha produktif yang dianggap layak 

oleh bank (feasible) namun belum memenuhi persyaratan yang 

diminta oleh bank (bankable) dengan ketentuan:
30

 

a) Merupakan debitur yang belum pernah mendapatkan kredit atau 

pembiayaan dari perbankan yang dibuktikan dengan melalui 

Sistem Informasi. 

b) Khusus untuk penutupan pembiayaan KUR antara tanggal Nota 

Kesepakatan Bersama Penjaminan Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

dan sebelum addendum I (tanggal 9 Oktober sampai dengan 14 

Mei 2008), maka fasilitas penjaminan dapat diberikan kepada 

debitur yang belum pernah mendapatkan pembiayaan kredit 

program lainnya. 

c) Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang dijanjikan antara Bank 

pelaksana dengan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang 

bersangkutan. 
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2) KUR disalurkan kepada UMKM untuk modal kerja dan investasi 

dengan ketentuan:
31

 

a) Untuk kredit sampai dengan Rp. 5 juta, tingkat bunga kredit atau 

margin pembiayaan yang dikenalan maksimal sebesar atau 

setara 24% efektif pertahun. 

b) Untuk kredit diatas Rp. 5 juta rupiah sampai dengan Rp. 500 

juta, tingkat bunga kredit atau margin pembiayaan yang 

dikenakan maksimal 165 efektif pertahun. 

3) Bank pelaksana memutuskan pemberian Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) berdasarkan penilaian terhadap kelayakan usaha sesuai 

dengan asas–asas perkreditan yang sehat, serta dengan 

memperhatikan ketentuan yang berlaku. 

C. Modal Kerja 

1. Pengertian Modal 

Modal merupakan salah satu faktor utama untuk menjalankan 

aktivitas usaha. Modal juga bisa didefinisikan sebagai uang pokok atau 

uang yang dipakai sebagai induk untuk berniaga. 
32

Modal kerja sangat 

diperlukan dalam menjalankan kegiatan usaha. Setiap perusahaan 

tentunya membutuhkan modal kerja dalam melakukan kegiatan 

operasional sehari-hari. Untuk menunjang setiap aktivitas yang ada 

dalam suatu perusahaan, tentunya diperlukan modal kerja yang cukup 
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dan baik dalam hal kualitas maupun kuantitas. Dengan adanya modal 

kerja yang cukup dan baik, perusahaan tidak akan mengalami kesulitan 

dalam menghadapi krisis ekonomi atau masalah keuangan, sehingga 

perusahaan dapat beroperasi dengan baik dan optimal agar tujuan 

perusahaan dapat tercapai. Berikut pengertian modal kerja menurut 

Kasmir adalah “Modal yang digunakan untuk melakukan kegiatan 

operasi perusahaan. Modal kerja juga dapat diartikan sebagai investasi 

yang ditanamkan dalam aktiva lancar atau aktiva jangka pendek seperti 

kas, surat surat berharga, piutang, persediaan dan aktiva lancar 

lainnya.”
33

 

Pengertian modal kerja menurut Djarwanto adalah sebagai berikut : 

Modal kerja adalah kelebihan aktiva lancar terhadap utang jangka 

pendek.
34

 Kelebihan ini disebut modal kerja bersih. Kelebihan ini 

merupakan jumlah aktiva lancar yang berasal dari utang jangka panjang 

dan modal sendiri. Definisi ini bersifat kualitatif karena menunjukkan 

kemungkinan tersedianya aktiva lancar yang lebih besar dari pada utang 

jangka pendek dan menunjukkan tingkat keamanan bagi kreditur jangka 

pendek serta menjamin kelangsungan usaha di masa mendatang. 

 Pada dasarnya, modal usaha adalah fasilitas pinjaman yang 

diberikan dalam mata uang rupiah maupun valuta asing yang diperoleh 

dari pihak luar perusahaan untuk membiayai kebutuhan awal bisnis atau 
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pengembanan usaha yang telah berjalan yang jumlahnya tidak terbatas 

dalam jangka waktu tertentu. Untuk mendirikan atau menjalankan suatu 

usaha diperlukan sejumlah modal dan tenaga. Modal dalam bentuk uang 

diperlukan untuk membiayai segala keperluan usaha. Sementara itu, 

modal keahlian adalah keahlian dan kemampuan seseorang untuk 

menjalankan atau mengelola suatu usaha. Besarnya modal yang 

diperlukan tergantung dari jenis usaha yang akan digarap. Dalam 

kenyataan sehari-hari kita mengenal adanya usaha kecil, menengah dan 

besar. Masing-masing memerlukan modal dalam batasan tertentu. Jadi, 

jenis usaha menentukan besarnya jumlah modal yang diperlukan. 

Misalnya, jenis usaha pabrikan berbeda dengan pertanian. Hal ini yang 

memengaruhi besarnya modal adalah jangka waktu usaha atau jangka 

waktu perusahaan menghasilkan produk yang diinginkan. Usaha yang 

memerlukan jangka waktu yang panjang memerlukan jumlah modal yang 

besar pula.
35

 

2. Tingkatan Modal  

Modal merupakan salah satu faktor utama untuk menjalankan 

aktivitas usaha. Modal juga bisa didefinisikan sebagai uang pokok atau 

uang yang dipakai sebagai induk untuk berniaga. Besar kecilnya modal 

yang dimiliki oleh seseorang tergantung pada skala usaha yang 

dijalankan. Berdasarkan tingkat kebutuhan modalnya skala usaha dibagi 
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menjadi empat level, yaitu: 
36

 

a. Usaha mikro, yaitu usaha dengan kebutuhan modal di bawah Rp. 

50 juta, di luar pemakaian asset pribadi. Usaha mikro merupakan 

skala usaha dengan kebutuhan modal yang paling minim. 

b. Usaha kecil, yaitu usaha yang kebutuhan modalnya di atas Rp. 50 

juta dan di bawah Rp. 200 juta di luar asset usaha. Skala usaha 

ini setingkat lebih besar daripada usaha mikro. 

c. Usaha menengah, yaitu usaha yang kebutuhan modalnya di atas 

Rp. 200 juta dan di bawah Rp. 500 juta di luar asset. 

d.  Usaha besar, yaitu usaha yang kebutuhan modalnya di atas Rp. 

500 juta. Level usaha ini memiliki bentuk yang bermacam-

macam.
37

 

D. Usaha Mikro Kecil, Dan Menengah (UMKM) 

1. Pengertian UMKM 

UMKM adalah unit usaha produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha di semua sektor 

ekonomi. Diakui, bahwa usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) 

memainkan peran yang sangat penting di dalam pembangunan dan 

pertumbuhan ekonomi di negara maju maupun berkembang. Hal tersebut 

dikarenakan banyaknya UMKM yang tersebar sehingga menyumbang 
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banyak lapangan pekerjaan di negara tersebut dibandingkan dengan 

industri besar.
38

Di Indonesia terdapat beberapa definisi usaha mikro 

menurut SK yang berskala kecil dan memenuhi kriteria kekayaan bersih 

atau hasil penjualan serta kepemilikian sebagaimana diatur dalam 

undang- undang ini. Definisi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) adalah sebagai berikut:
39

 

1) UU No. 9 tahun 1995 tentang usaha kecil, Usaha Kecil adalah asset 

yang kurang dari 200 juta di luar tanah dan bangunan. Omset tahunan 

kurang dari Rp 1 milyar, dimiliki oleh orang Indonesia, independent, 

tidak terafiliasi dengan usaha-usaha menengah besar, boleh berbadan 

hukum boleh juga tidak. 

2) Badan Pusat Statistik, Usaha Mikro mempunyai pekerja lima orang, 

termasuk tenaga keluarga yang tidak dibayar. Sedangkan usaha kecil 

mempunyai pekerja 5-19 orang dan usaha menengah mempunyai 

pekerja 10-99 orang.  

3) Bank Indonesia, Usaha Mikro (SKDirBINo.31/24/KEP/DIRtgl 5 mei 

1998): usaha yang dijalankan oleh rakyat miskin atau mendekati 

miskin. Dimiliki keluarga, sumber daya lokal dan teknologi 

sederhana. Lapangan usaha mudah untuk exit dan entry. Usaha 

Menengah (SK Dir BI No. 30/45/Dir/UK tgl 5 Januari 1997): asset Rp 

5 milyar untuk sektor non industri. Asset Ro 600 juta di luartanah dan 
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bangunan untuk sektor non industri manufacturing dengan omset 

tahunan Rp 3 milyar. 

2. Permasalahan Yang Dihadapi UMKM 

  Perkembangan UMKM di Negara sedang berkembang dihalangi 

oleh banyak hambatan. Hambatan-hambatan tersebut (atau intensitasnya) 

biasa berbedaan salah satu daerah dan daerah lain, atau antara perdesaan 

dan perkotaan, atau antara sektor, atau antar sesama perusahaan di sektor 

yang sama. Namun demikian, ada sejumlah persoalan yang umum untuk 

semua UMKM di Negara manapun juga, khususnya di dalam kelompok 

negara sedang berkembang.
40

 Rintangan- rintangan yang umum tersebut 

termasuk keterbatasan modal kerja maupun investasi, kesulitan-kesulitan 

dalam pemasaran, distribusi dan pengadaan bahan baku dan input lainnya, 

keterbatasan akses keinformasi mengenai peluang pasar dan lainnya, 

keterbatasan pekerja dengan keahlian tinggi (kualitas SDM rendah) dan 

kemampuan teknologi, biaya transportasi dan energi yang tinggi, 

keterbatasan komunikasi, biaya tinggi akibat prosedur administrasi dan 

birokrasi yang komplek skhususnya dalam pengurusan izin usaha, dan 

ketidakpastian akibat peraturan dan kebijaksanaan ekonomi yang tidak 

jelas atau tak menentu arahnya.
41
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Secara umum permasalahan yang dihadapi sektor UMKM adalah:
42

 

1) Kelemahan di bidang organisasi dan manajemen. 

2) Kelemahan dalam struktur permodalan dan keterbatasan untuk 

memperoleh jalur akses terhadap sumber-sumber permodalan. 

3) Kelemahan dalam memperoleh peluang dan memperluas pangsa 

pasar. 

4) Keterbatasan dalam kelemahan pemanfaatan akses dan penguasaan 

teknologi, khususnya teknologi terapan. 

5) Masih rendahnya kualitas SDM yang meliputi aspek kompetensi, etos 

kerja, karakter, kesadaran akan pentingnya konsisten mutu dan 

standarisasi produk dan jasa serta wawasan kewirausahaan. 

6) Keterbatasan penyediaan bahan baku mulai dari jumlah yang dapat 

dibeli standarisasi kualitas yang ada, maupun panjangnya rantai 

distribusi bahan baku yang berakibat pada harga bahan baku itu 

sendiri. 

7) Sistem kemitraan yang pernah digulirkan selama ini, cenderung 

mengalami distorsi di tingkat implementasi sehingga berdampak pada 

sub-ordinasinya pelaku UMKM dibandingkan dengan mitra usaha 

besar. 
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Dengan adanya permasalahan yang dihadapi UKM seperti yang 

dinyatakan sebelumnya, menurut Kuncoro terdapat solusi yang bisa 

dilakukan, diantaranya:
43

 

a. Peningkatan alat produksi, efisiensi, dan produktivitas melalui 

sistem kerja dan rekam jejak yang ditujukan untuk memperbaiki 

proses produksi. 

b. Peningkatan kualitas SDM melalui pelatihan dan pendidikan dalam 

rangka meningkatkan tenaga kerja yang terampil, produktivitas 

tenaga kerja, serta menambah pengalaman tenaga kerja. 

c. Memprioritaskan ketersediaan bahan baku dengan mengatasi 

pungutan liar, mempermudah perijinan, menurunkan harga bahan 

baku, dan menstandarisasi harga bahan baku. 

d. Meningkatkan daya saing produk-produk UMKM dengan cara 

memenuhi standar pembeli. 

e. Mengupayakan tersedianya modal kerja dan investasi dengan 

prosedur yang sederhana dan dekat lokasi, tersedianya dana untuk 

langkah inovasi, revitalisasi KUR, dan penjaminan kredit UMKM. 

f. Perbaikan pada sisi manajemen melalui peningkatan manajemen 

tata administrasi, keuangan, proses produksi dan layanan 

pengembangan bisnis. 
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E. Peranan Bank Terhadap Usaha Mikro Kecil, Dan Menengah 

(UMKM) 

 Sehubungan dengan perkembangan lingkungan perekonomian 

yang semakin dinamis dan global, UU No.9 tahun 1995 tentang Usaha 

Kecil, yang hanya mengatur Usaha Kecil perlu diganti agar Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah di Indonesia dapat memperoleh jaminan, kepastian, 

dan keadilan usaha. UU tersebut diganti dengan UU No.20 tahun 2008 

tentang UMKM. Dalam UU tersebut disebutkan peran pemerintah untuk 

memperdayakan UMKM anatara lain:
44

 

1. Bersama pemerintah daerah melaksanakan pengawasan dan 

pengembalian kesempatan berusaha (pasal 13). 

2. Bersama pemerintah daerah melaksanakan kegiatan promosi dagang 

(pasal 14 Ayat 2). 

3. Bersama pemerintah daerah memfasilitasi pengembangan usaha dalam 

bidang produksi dan pongolahan, pemasaran, sumber daya manusia, 

desain dan teknologi (pasal 16 Ayat 3). 

4. Meningkatkan sumber pembiayaan Usaha Mikro dan Usaha Kecil 

(pasal 22). 

      Dalam rangka mendukung kemandirian perekonomian nasional, 

strategi pembangunan yang akan dilaksanakan dalam bidang UMKM dan 

Koperasi antara lain peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia, 

meningkatkan akses pembiayaan dan perluasan skema pembiayaan, 
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peningkatan nilai tambah produk dan jangkauan pemasaran, penguatan 

kelembagaan usaha, serta peningkatan kemudahan, kepastian dan 

perlindungan usaha. Peningkatan akses pembiayaan dan perluasan skema 

pembiayaan UMKM dilakukan melalui pengembangan lembaga 

pembiayaan/Bank UMKM dan Koperasi, serta optimalisasi sumber 

pembiayaan non bank, Integrasi sistem informasi debitur UMKM dari 

lembaga pembiayaan bank dan non bank, peningkatan kapasitas koperasi 

sebagai pengelola sistem resi gudang serta advokasi pembiayaan bagi 

UMKM dan Koperasi.
45

 

      Secara singkat dapat dijelaskan bahwa banyak fungsi dan 

peranan UMKM baik secara ekonomi, social, politik, budaya, dan 

keamanan misalkan untuk meningkatkan pendapatan masyarakat, 

mengurangi jumlah pengangguran dan kemiskinan, serta arus urbanisasi. 

 Berdasarkan Undang-Undang No 20 Tahun 2008 pasal 3 tentang 

UMKM, tujuan dari adanya usaha mikro, kecil, dan menengah adalah 

untuk menumbuhkan dan mengembangkan usahanya dalam rangka 

membangun perekonomian nasional berdasarkan ekonomi keadilan. 

UMKM memiliki peran yang sangat penting dalam perekonomian 

nasional, menurut Bank Indonesia ada beberapa peran strategis Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) antara lain:
46

 

a. Jumlah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) yang besar dan 

terdapat dalam tiap-tiap sektor ekonomi. 
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b. Menyerap banyak tenaga kerja dan setiap investasi menciptakan lebih 

banyak kesempatan kerja. 

c. Memiliki kemampuan untuk memanfaatkan bahan baku lokal dan 

menghasilkan barang dan jasa yang dibutuhkan masyarakat luas 

dengan harga terjangkau. 

 Berdasarkan ketiga peran UMKM itulah, maka UMKM dinilai 

memiliki kekuatan lebih besar untuk bertahan dalam menghadapi krisis 

dibandingkan dengan usaha berskala besar. Dengan adanya konstribusi 

UMKM dalam perekonomian di Indonesia akan memberikan dampak 

terhadap terserapnya tenaga kerja, selain itu UMKM juga memiliki 

potensi penghasil devisa melalui kegiatan ekspor komoditas tertentu. 

Peranan penting tersebut tidak terlepas dari karakteristik yang dimiliki 

UMKM, diantaranya:
47

 

a. Fleksibel, dalam arti jika menghadapi hambatan dalam menjalankan 

usahanya akan mudah berpindah ke usaha lain. 

b.  Dalam permodalannya tidak tergantung pada modal dari luar, namun 

juga bisa berkembang dengan kekuatan modal sendiri. 

c.  Dalam hal pinjaman (terutama pengusaha kecil sektor tertentu seperti 

pedagang) sanggup mengembalikan pinjaman dengan bunga yang 

cukup tinggi. 

d.  UKM tersebar di seluruh Indonesia dengan kegiatan usaha di 

berbagai sektor. 
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  Secara umum, Lembaga keuangan berperan sebagai Lembaga 

intermediasi keuangan. Intermediasi keuangan merupakan proses 

penyerapan dana dari unit surplus ekonomi, baik sektor usaha, Lembaga 

pemerintah maupun individu (rumah tangga) untuk penyediaan dana bagi 

unit ekonomi lain. Intermediasi keuangan merupakan kegiatan penggalian 

dana dari unit ekonomi surplus ke unit ekonomi defisit. Lembaga 

pembiayaan terutama bank memiliki dua peran dalam pengembangan 

UMKM, yang pertama sebagai alternatif sumber pembiayaan, dengan 

indikator yang dapat dilihat pada:
48

 

1) Sumber modal yang dimiliki UMKM, pada umumnya terdiri dari dua 

sumber yaitu modal sendiri dan modal pinjaman. Lembaga pembiayaan 

mampu mencukupi kekurangan modal yang diperlukan oleh UMKM 

dalam menjalankan usahanya. Lembaga pembiayaan dapat memberikan 

batas (plafon) pinjaman yang besar dengan tetap memperhatikan prinsip 

5C. bahkan untuk kasus tertentu, Lembaga pembiayaan hanya 

memperhatikan prinsip 3C yaitu Character, Capability, dan Collateral 

2) Kemudahan akses dan prosedur yang tidak berbelit-belit. Slogan waktu 

adalah uang sangat kental pada UMKM di sector perdagangan yang 

penghasilannya berasal dari penjualan harian. Kemudahan akses yang 

ditawarkan dengan prosedur yang jelas telah membantu UMKM untuk 

mendapatkan tambahan modal yang diperlukan. Untuk beberapa kasus, 
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UMKM tidak perlu mendatangi kantor Lembaga pembiayaan karena 

terdapat sales yang menangani hal ini. Sedangkan untuk waktu 

pengurusan, beberapa lembaga pembiayaan menetapkan maksimal 3 

hari kerja dari berkas lengkap dana sudah dapat dicairkan. 

3) Suku bunga atau system bagi hasil yang kompetitif. Suku bunga atau 

system bagi hasil yang tinggi merupaka nhal yang ditakutkan oleh 

UMKM untuk mendapatkan pembiayaan. Beberapa Lembaga 

pembiayaan menawarkan suku bunga atau system bagi hasil yang 

kompetitif. Suku bunga atau system bagi hasil ini diharapkan tidak 

memberatkan UMKM dalam melakukan pembayaran. 

4) Sistem pembayaran fleksibel. Inovasi sistem pembayaran juga 

merupakan peran lembaga pembiayaan dalam pengembangan UMKM. 

Sistem pick up harian yang diterapkan bagi pedagang di pasar 

membawa keuntungan bagi kedua pihak. Bagi lembaga pembiayaan, 

sistem ini dapat menekan angka Non Performing Loan karena 

menjamin ketersediaan dana untuk membayar cicilan pada akhir bulan. 

Bagi UMKM, sistem penarikan harian meringankan cicilan 

pembayaran dan menghemat waktu dan tenaga untuk melakukan 

pembayaran. 

5) Informasi mudah didapat. UMKM mudah mendapatkan informasi 

mengenai produk pinjaman yang ditawarkan oleh Lembaga 

pembiayaan bank ataupun Lembaga pembiayaan non bank. Informasi 

yang paling banyak adalah dari sales dan teman/keluarga. Kemudahan 
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akses informasi dan fasilitas untuk mendapatkan pinjaman 

menunjukkan Lembaga pembiayaan telah dijalankan sebagai alternatif 

sumber pembiayaan. 

 Peran Lembaga pembiayaan dalam pengembangan UMKM 

yang kedua sebagai fasilitator dalam pengembangan UMKM. Peran 

ini menuntut lembaga pembiayaan berperan aktif untuk menampung 

dan memberikan pendampingan kepada UMKM dalam menjalankan 

dan mengembangkan usahanya. Analisis terhadap peran ini terbagi 

menjadi tiga bagian yaitu peran lembaga pembiayaan sebagai 

fasilitator manajemen, fasilitator pemasaran, dan fasilitator 

pengelolaan keuangan.
49

 

Sedangkan menurut Bank Indonesia, kredit atau tagihan yang 

dapat dipersamakan dengan itu dalam rupiah dan valuta asing 

berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara 

bank pelapor dengan bank dan pihak ketiga bukan bank yang 

memenuhi kriteria usaha sesuai dengan undang-undang tentang 

UMKM yang berlaku.
50

 

1) Kredit kepada Usaha Mikro adalah kredit dengan plafon Rp 0,-

sampai dengan Rp 50 juta. 

2) Kredit kepada Usaha Kecil adalah kredit dengan plafon lebih dari Rp 

50 juta sampai dengan maksimum Rp 500 juta. 
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 Tulus Tambunan, Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Indonesia: Isu-Isu Penting, 

(Jakarta: LP3ES, 2012), h. 12 
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 Bank Indonesia. Profil bisnis Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dan Usaha 

Besar (UB). Dikutip dari http://www.bi.go.id/ diakses tanggal 12 November 2020. 
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3) Kredit kepada Usaha Menengah adalah kredit dengan plafond lebih 

dari Rp 500 juta sampai dengan Rp 5 milyar. 

Adapun menurut Bank Indonesia yang disampaikan dalam seminar 

UMKM dalam tema “Kebijakan Bank Indonesia Dalam Pengembangan 

UMKM”, upaya perbankan dalam membantu UMKM yaitu:
51

 

a. Percepatan Loan Processing, 

b. Meringankan Terms and Conditions (bunga agunan), 

c. Menyalurkan kredit melalui skim khusus (UMKM yang tergabung 

dalam klister atau melakukan kemitraan dengan Usaha Besar/UB), 

d. Memberikan bantuan teknis dan pendampingan, dan 

e. Membantu percepatan program pemerintah 
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Direktorat Kredit BPR dan UMKM, Bank Indonesia. Kebijakan Bank Indonesia Dalam 

Pengembangan UMKM. Disampaikan dalam seminar UMKM. Makasar, 20 April 2011 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

 

A. Sejarah BRI Syariah Unit Kabupaten Kepahiang 

Berawal dari akuisisi PT. Bank Rakyat Indonesia (persero), Tbk, 

terhadap Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007 dan setelah mendapatkan 

izin dari Bank Indonesia pada 16 Oktober 2008 melalui suratnya 

No.10/67/DpG/2008, maka pada tanggal 17 November 2008 PT. Bank 

BRI Syariah secara resmi beroperasi. Kemudian PT. Bank BRI Syariah 

merubah kegiatan usaha yang semula beroperasional secara konvensional, 

kemudian diubah menjadi kegiatan perbankan berdasarkan prinsip syariah 

Islam. 
52

 

  Memasuki tujuh tahun lebih PT. Bank BRI Syariah hadir 

mempersembahkan sebuah Bank ritel modern terkemuka dengan layanan 

financial sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk 

kehidupan lebih bermakna. Melayani nasabah dengan pelayanan prima 

(servicer excellence) dan menawarkan beragam produk yang sesuai 

harapan nasabah dengan prinsips yariah. Kehadiran PT. Bank BRI Syariah 

ditengah tengah industry perbankan nasional dipertegas oleh makna pendar 

cahaya yang mengikuti logo perusahaan. Logo ini menggambarkan 

keinginan dan tuntutan masyarakat terhadap sebuah bank modern sekelas 

PT. Bank BRI Syariah yang mampu melayani masyarakat dalam 
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Profil BRI Syariah, dikutip dari http://www.brisyariah.co.id/profil-brisyariah pada hari 

sabtu, tanggal 15 november 2020, pukul 20.15 WIB 
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kehidupan modern. Kombinasi warna yang digunakan merupakan turunan 

dari warna biru dan putih sebagai benang merah dengan brand PT. Bank 

Rakyat Indonesia (Persero), Tbk aktivitas PT. Bank BRI Syariah semakin 

kokoh setelah pada 19 Desember 2008 ditandatangani akta pemisahan Unit 

Usaha Syariah PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk, untuk melebur 

kedalam PT. Bank BRI Syariah (proses spin off) yang berlaku efektif pada 

tanggal 1 Januari 2009. Penandatangan dilakukan oleh Bapak Sofyan Basir 

selaku Direktur Utama PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Bapak 

Ventje Rahardjo selaku Direktur Utama PT. Bank BRI Syariah. 
53

 

Saat ini PT. Bank BRI Syariah menjadi Bank Syariah ketiga terbesar 

berdasarkan aset PT. Bank BRI Syariah tumbuh dengan pesat baik dari sisi 

aset, jumlah pembiayaan dan perolehan dana pihak ketiga. Dengan 

berfokus pada segmen menengah bawah, PT. Bank BRI Syariah 

menargetkan menjadi bank ritel modern terkemuka dengan berbagai ragam 

produk dan layanan perbankan. Sesuai dengan visinya, saatini PT. Bank 

BRI Syariah merintis sinergi dengan PT. Bank Rakyar Indonesia (Persero) 

Tbk dengan memanfaatkan jaringan kerja PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk, sebagai kantor layanan syariah dalam mengembangkan 

bisnis yang berfokus kepada kegiatan penghimpunan dana masyarkat dan 

kegiatan consumer berdasarkan prinsip Syariah.
54
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54

Profil BRI Syariah, dikutip dari http://www.brisyariah.co.id/profil-brisyariah pada hari 

sabtu, tanggal 15 november 2020, pukul 20.15 WIB 

 

http://www.brisyariah.co.id/profil-brisyariah
http://www.brisyariah.co.id/profil-brisyariah


41 
 

 BRI Syariah Unit Kepahiang berdiri pada tanggal 14 januari 2013. 

Pimpinan BRI Syariah unit kepahiang Pertama sekali adalah ahmad 

rayendra dan sampai saat ini telah mengalami beberapa kali pergantian, 

pada saat tulisan ini dibuat pimpinan Unit BRI Syariah Kepahiang adalah 

bapak Asep Setiawan.
55

 

B. VISI DAN MISI  

1. Visi 

Menjadi bank ritel modern terkemuka dengan ragam layanan finansial, 

sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk kehidupan 

yang bermakna.
56

 

2.  Misi 

a) Memahami keberagaman individu dan menakomodasi beragam 

kebutuhan financial nasabah.  

b) Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.  

c) Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapan pun 

dan dimanapun.  

d) Memungkin kan setiap individu untuk meningkatkan kualitas 

hidup dan menghadirkan ketentraman pikiran.
57
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Asep Setiawan, kepala unit kepahiang, wawancara pada tanggal 21 april 2020 
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 Profil BRI Syariah, dikutip dari http://www.brisyariah.co.id/profil-brisyariah pada hari 

sabtu, tanggal 15 november 2020, pukul 20.15 WIB 
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http://www.brisyariah.co.id/profil-brisyariah
http://www.brisyariah.co.id/profil-brisyariah


42 
 

C. Produk dan Operasional 

1. Produk Penghimpunan Dana (Funding)  

1) Tabungan Faedah BRI Syariah iB 

Produk tabungan Faedah (fasilitas serba mudah) BRI Syariah 

memberikan kemudahan bagi nasabahnya dalam melakukan 

transaksi perbankan. Tabungan ini merupakan penyimpanan dana 

pihak ketiga untuk nasabah individu dengan menerapkan prinsip 

titipan. Syarat membuka tabungan Faedah adalah :
58

 

(1) E-KTP  

(2) NPWP (nomor pokok wajib pajak), kalau misal NPWP tidak atau 

belum ada maka akan digantikan dengan surat keterangan belum 

mempunyai NPWP yang akan disediakan oleh Bank dengan 

materai 6000.  

Fasilitas yang diberikan kartu ATM dan buku tabungan 

dengan keunggulan sebagai berikut : 

1) Setoran awal murah hanya 100.000  

2) Gratis biaya administrasi pembuatan rekening 

3) Gratis biaya administrasi ATM bulanan 

4) Biaya tarik tunai, transfer dan biaya debit murah di ATM BRI 

bersama, dan prima, biaya penutupan rekening 25.000, saldo 
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 Brosur Tabungan Faedah BRI Syariah iB 
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minimal 50.000, jika saldo sebelum transaksi minimal 500.000, 

maka biaya penarikan subsidi 50%.
59

 

2. Tabungan Haji BRI Syariah iB 

Layanan ini ditujukan bagi masyarakat yang ingin meningkatkan 

ibadah dan menunaikannya ditanah suci. Dengan meluncurkan 

produk tabungan haji ini, diharapkan masyarakat yang ingin 

menunaikan ibadah haji akan lebih mudah dalam menyimpan 

dananya dengan akad mudharabah mutlaqah.  

Fasilitas atau keunggulan Tabungan Haji BRI Syariah iB:
60

 

1) Setoran awal ringan 50.000  

2) Setoran berikutnya 10.000  

3) Bebas setiap saat menambah saldo 

4) Gratis biaya administrasi bulanan 

5) Dapat bertransaksi diseluruh kantor cabang BRI Syariah secara 

online.  

6) Gratis asurasi jiwa dan kecelakaan 

7) Pemotongan zakat secara otomatis dari bagi hasil yang ditetapkan 

8) Transaksi online dengan sistem komputerisasi haji terpadu untuk 

kepastian porsi keberangkatan haji   

9) Kemudahan dalam merencanakan persiapan ibadah haji  

10) Dapat dibukakan untuk anak-anak 
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11) Tersedia pilihan ibadah haji regular dan haji khusus untuk 

mendapatkan porsi keberangkatan.  

Syarat dan ketentuan Tabungan Haji iB:
61

 

1) Melampirkan foto copy KTP 

2) Melampirkan foto copy NPWP  

3) Melampirkan foto copy KK (Kartu Keluarga)  

Biaya Tabungan Haji iB:
62

 

1) Biaya administrasi bulanan Gratis  

2) Biaya rekening pasif 10.000  

3) Biaya re-aktivasi rekening pasif Gratis  

4) Biaya penggantian buku tabungan karena habis Gratis  

5) Biaya penggantian buku tabungan karena hilang/rusak 5.000  

6) Biaya dibawah saldo minimum Gratis  

7) Biaya penutupan rekening 

Sedangkan fiturnya adalah mata uang IDR, setoran awal 

50.000, setoran berikutya 10.000, dan saldo minimum 50.000, tidak 

mendapat kartu ATM.
63

 

3. Tabungan Simpel BRI Syariah iB 

Tabungan ini diluncurkan untuk para pelajar mulai dari PAUD 

sampai SMA atau sederajat dan dibuat untuk menanamkan budaya 

                                                           
61

Brosur Tabungan Faedah BRI Syariah iB 
62

Brosur Tabungan Haji BRI Syariah iB 
63
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gemar menabung. Setoran awal ringan mulai 1.000 dan setoran 

selanjutnya 1.000 dan saldo minimum adalah 1.000, serta gratis biaya 

administrasi bulanan.
64

 

Nasabah biasa memiliki kartu ATM dan buku tabungan khas 

tabungan simple iB. 

4. Tabungan Impian BRI Syariah iB 

Tabungan ini merupakan salah satu layanan dari BRI Syariah 

untuk mewujudkan impian nasabahnya dengan terencana. Prinsip 

Tabungan Impian Syariah adalah bagi hasil yaitu akad mudharabah 

mutalaqah. Yang mana mempunyai fasilitas atau keunggulan buku 

tabungan dan sertifikat asuransi.
65

 

Syarat dan ketentuan Tabungan Impian BRI Syariah iB :
66

 

1) Melampirkan foto copy KTP  

2) Melampirkan foto copy NPWP  

3) Memiliki produk tabungan faedah BRI Syariah iB sebagai rekening 

induk.  

Biaya Tabungan Impian BRI Syariah iB 

1) Biaya penutupan rekening sebelum jatuh tempo 50.000  

2) Biaya administrasi bulanan Gratis  

3) Biaya auto debet setoran rutin Gratis  
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4) Biaya gagal auto debet Gratis  

5. Tabunganku BRI Syariah iB 

Tabungan yang dikelola dengan prinsip titipan (Wadiah Yad 

Dhamanah) bagi nasabah perorangan yang dengan persyaratan mudah 

dan ringan yang bebas biaya administrasi serta memiliki berbagai 

keuntungan.
67

 

6. Giro BRI Syariah iB 

Merupakan simpanan untuk kemudahan berbisnis dengan 

pengelolaan dana berdasarkan prinsip titipan (wadi’ah yad dhamanah) 

yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan Cek/Bilyet Giro. 

Keuntungan dan fasilitas yang diberikan berupa Online read time 

diseluruh kantor BRI Syariah dan Laporan dana berupa rekening Koran 

setiap bulannya.
68

 

7.  Deposito BRI Syariah iB 

Deposito BRI Syariah iB adalah produk investasi berjangka kepada 

deposan dalam mata uang tertentu. Keuntungan yang diberikan adalah 

dana dikelola dengan prinsip Syariah sehingga shahibul maal tidak perlu 

khawatirkan pengelolaan dana. Fasilitas yang diberikan berupa ARO 

(Automatic Roll Over) dan Bilyet Deposito. Manfaatnya adalah 

ketenangan serta investasi yang menguntungkan dan membawa berkah 

karena pengelolaan dana sesuai prinsip syariah.
69
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2. Produk Pembiayaan (Financing)  

1. Pembiayaan Mikro BRI Syariah iB yaitu:
70

 

1) Mikro 25 iB 

Adalah pembiayaan plafondnya mulai dari 5 sampai 25 juta 

dengan tenor 6-36 bulan. 

2) Mikro 75 iB 

 Adalah pembiayaan plapondnya mulai dari 5 sampai 75 juta 

dengan tenor 6-36 bulan 

3) Mikro 200 iB 

Adalah pembiayaan plapondnya mulai 75 sampai 200 juta 

dengan tenor 6-36, 6-48, dan 6-60 bulan. 

2. KPR Sejahtera BRI Syariah iB 

KPR Sejahtera produk Pembiayaan Kepemilikan Rumah (KPR iB) 

yang diterbitkan Bank BRI Syariah untuk pembiayaan rumah dengan 

dukungan bantuan dana Fasilitas Likuiditas Pembiayaan Perumahan 

(FLPP) kepada Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR) dalam rangka 

kepemilikan rumah sejahtera yang dibeli dari pengembangan 

(develover).
71

 

3. KPR BRI Syariah iB 

Pembiayaan kepemilikan rumah kepada perorangan untuk 

memenuhi Sebagian atau keseluruhan kebutuhan akan hunian dengan 

menggunakan prinsip jual beli (Mudharabah) dimana pembayarannya 
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secara angsuran dengan jumlah angsuran yang telah ditetapkan dimuka 

dan dibayar setiap bulan.
72

 

4. Pembiayaan Kepemilikan Emas (PKE) BRI Syariah iB (dh.KLM BRI    

Syariah iB)   

Pembiayaan kepada perorangan untuk tujuan kepemilikan emas 

dengan menggunakan Akad Mudharabah dimana pengembalian 

pembiayaan dilakukan dengan mengangsur setiap bulan sampai dengan 

jangka waktu selesais esuai dengan kesepakatan.
73

 

5. KUR (Kredit Usaha Rakyat) mikro BRI Syariah iB 

Adalah produk baru dari BRI Syariah yang baru dibuka pada 

tanggal 4 januari 2017 dan siap dipasarkan, produk pembiayaan ini adalah 

produk yang ditujukan untuk nasabah berdasarkan prinsip syariah yang 

mempunyai usaha produktif yang layak namun belum memiliki agunan 

tambahan atau agunan tambahan belum cukup, yang mana plafondnya 

antara 5 sampai 25 juta, dengan margin 9% tahun.
74

 

6. Pembiayaan Pengurusan Ibadah Haji (PPH) BRI Syariah iB (d.h DTH)  

Pembiayaan dari BRI Syariah yang digunakan untuk booking seat 

pelaksanaan Ibadah Haji Nasabah, dan harus sudah dilunasi oleh Nasabah 

sebelum Nasabah pergi Haji. Jasa Pengurusan Pelaksanaan Ibadah Haji 

yang diberikan BRI Syariah kepada Nasabah dari persiapan/konsultasi 
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financial, planning, pendaftaran dan input Siskohat, dan pengurusan 

perolehan “booking seat”/ porsi Ibadah Haji di Departemen Agama.
75

 

 

D. Struktur Organisasi dan Manajemen 

Struktur Organisasi Bank BRI Syariah Unit Kepahiang 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Bank BRI Syariah Unit Kepahiang 
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Kepala BRI Syariah Unit Kepahiang  

(Asep Setiawan) 

Branel Operasional 

Yanuardika 

CS  

Riani 

Teller 

Renny 

Unit Financing Officer 

Budiono 

AOM 

Ikhsan Ermawansyah 

AOM 

Rizki Wulandari 

AOM 

M. Adam 

AOM 

Coky Setiawan 

RO 

Roman 
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Struktur organisasi merupakan suatu gambaran yang menunjukan suatu 

pekerjaan yang harus dilakukan oleh setiap bagian atau anggota. Tiga satuan 

kerja di BRI Syariah antara lain:
76

 

1. Satuan Kerja Operasional 

Satuan kerja operasional terdiri dari Manager Operasional (MO), 

Teller, Costumers Service, Back Officer, General Affair, Branch 

Administrasion, Branch Quality Assurance. 

2. Satuan Kerja Bisnis 

Satuan kerja bisnis terdiri dari Bisnis dan Bisnis Mikro. Untuk 

bisnis terdiri dari Marketing Manager dan Account Officer. Sedangkan 

Bisnis Mikro terdiri Dari Micro Marketing, Manager, Account Officer 

Micro, Unit Head, dan Supervisor Collection 

3. Satuan Kerja Support  

Satuan kerja Support terdiri dari Financing Support Manager, 

Legal Officer, Appraisal, Financing Administration. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Informan 

Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini berjumlah 7 

orang, yaitu 5 orang nasabah KUR, dan 2 orang Account Officer Micro 

BRI Syariah Unit Kepahiang. 

Tabel 4.1 

Data Informan Utama 

No Nama Jenis Kelamin Jenis Usaha 

1. Riki Bastian Laki-laki Toko Manisan 

2. Handian Laki-laki Bengkel Motor 

3. Sugiarti Perempuan Toko Manisan 

4. Vrica Perempuan Toko Manisan 

5. Iin irawan Laki-laki Toko Manisan 

          Sumber: Data Hasil Wawancara 

Tabel 4.2 

Data Informan Pendukung 

No Nama Jabatan  

1. Coki Setiawan AOM Bank BRI Syariah Unit 

Kepahiang 

2. Ikhsan 

Ernawansyah 

AOM Bank BRI Syariah Unit 

Kepahiang 

          Sumber: Data Hasil Wawancara 
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B. Hasil Penelitian 

1. Peranan Pembiayaan KUR Untuk Pelaku UMKM di BRI Syariah 

Unit Kepahiang 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ikhsan Ernawansyah 

sebagai AOM di Bank BRI Syariah Unit Kepahiang, beliau mengatakan 

bahwa: 

“Bagi pelaku UMKM, manfaat KUR adalah membantu 

pembiayaan yang dibutuhkan untuk mengembangkan usahanya. 

Sementara bagi pemerintah, manfaat KUR adalah tercapainya 

percepatan pengembangan, pemberdayaan UMKM dalam rangka 

penanggulangan dan pengentasan kemiskinan dan perluasan kerja 

serta pertumbuhan ekonomi. Sedangkan untuk penerima 

pembiayaan KUR adalah badan usaha yang melakukan usaha 

produktif.”
77

 

 

Data tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan Bapak Riki 

Bastian sebagai nasabah Kredit Usaha Rakyat (KUR), beliau 

mengatakan bahwa: 

“Saya telah memenuhi persyaratan yang ditentukan oleh pihak 

bank dan alasan saya mengambil pembiayaan KUR di BRI Syariah 

Unit Kepahiang ini adalah untuk mendukung perkembangan usaha 

saya agar semakin baik dan berkembang, apalagi ini termasuk 

program pemerintah yang mendukung UMKM. Yang menjadi 

pertimbangan itu dilihat dari suku bunganya yang rendah, dan dari 

pihak bank pun sangat membantu mengarahkan usaha kami agar 

tetap berjalan, maka dari itu saya pribadi sangat berterima kasih 

karena adanya program KUR yang sangat membantu kami.”
78

 

 

Sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak Coki Setiawan 

selaku AOM di Bank BRI Syariah Unit kepahiang, beliau mengatakan: 
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Ikhsan Ernawansyah, wawancara pada tanggal 06 Agustus 2020. 
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Riki Bastian, wawancara pada tanggal 07 Agustus 2020. 
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“Bank berperan untuk memberikan fasilitas Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) kepada calon nasabah yang benar-benar memenuhi syarat-

syarat dan ketentuan yang berlaku dari pihak bank dan pemerintah. 

Selain itu KUR juga berperan untuk membantu masyarakat yang 

ingin menambahkan modal kerja.”
79

 

 

Berdasarkan wawancara dengan responden, program KUR ini 

memang sangat berperan penting di dalam memulai atau 

mengembangkan usaha, berikut hal yang sama yang dikatakan Ibu 

Sugiarti: 

“Saya ini sudah menggunakan dana KUR sekitar satu tahunan 

mbak, pinjaman memang digunakan untuk modal saya jualan agar 

saya bisa menjual lebih banyak, dan syarat pinjaman nya pun tidak 

terlalu menyulitkan, serta waktu pencairannya tidak begitu lama 

dan sangat membantu untuk usaha saya”
80

 

 

Hasil wawancara Ibu Vrica, beliau mengatakan bahwa: 

“Dana KUR sangat membantu mengatasi masalah permodalan 

pada took saya, dikarenakan toko sembako perputaran modalnya 

sangat cepat disetiap harinya dan setiap kali pelanggan membayar 

belanjaannya dengan tempo waktu. Maka dari itu untuk mengatasi 

masalah tersebut saya menggunakan dana KUR sebagai tambahan 

modal untuk jualan apabila stok barang dagangan di toko habis.”
81

 

 

Berikut pendapat yang sama dari Bapak Handian tentang Kredit 

Usaha Rakyat (KUR): 

“Program ini sangat membantu, apalagi dengan agunan/jaminan 

yang mudah saya dapat, menikmati pinjaman modal dengan bunga 

yang rendah. Kemudahan pinjaman KUR ini membuat saya lebih 

produktif dalam berusaha, karena saya memiliki tambahan modal 

untuk usaha saya, dan saya harap program tersebut dapat berjalan 

terus demi mensejahterahkan masyarakat yang kurang modal 

usaha”
82
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Berdasarkan wawancara dengan responden, program KUR ini 

memang sangat berperan penting di dalam memulai atau 

mengembangkan usaha, berikut hal yang sama yang dikatakan Bapak Iin 

Irawan: 

“Sebelumnya, pertama saya membuka usaha ini, saya masih 

menggunakan modal dari keluarga, setelah berjalan dan mulai 

banyak pelanggan barulah saya menggunakan program Kredit 

Usaha Rakyat (KUR), tujuannya agar saya mudah membeli 

perlengkapan atau alat-alat yang saya butuhkan.”
83

 

 

 

Sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak Coki Setiawan selaku 

AOM, beliau mengatakan: 

“Setelah KUR cair, pihak bank tidak hanya memberikan modal 

namun ikut serta memberi saran atau masukan kepada pelaku 

UMKM, pihak bank juga melakukan pemantauan, dan pemantauan 

itu sendiri dilakukakan untuk melihat benar atau tidaknya pinjaman 

tersebut digunakan untuk modal kerja.”
84

 

 

Dari pemaparan di atas, dapat diketahui bahwa peranan 

pembiayaan KUR terhadap perkembangan UMKM di Kepahiang dapat 

dilihat dari bagaimana perkembangan usaha nasabah setelah 

mendapatkan pembiayaan KUR. 

2. Dampak Yang Dirasakan Pelaku UMKM Dalam Pembiayaan KUR di 

BRI Syariah Unit Kepahiang 

Hal ini menunjukkan bahwa dana KUR berpengaruh secara positif 

terhadap perkembangan UMKM dilihat dari keuntungan awal dan 

keuntungan setelah mendapat dana KUR selalu mengalami kenaikan. 
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Sebagai contoh Bapak Riki Bastian pemilik toko manisan, 

keuntungan beliau naik dari Rp. 2000.000 menjadi Rp. 3.200.000 setelah 

menerima KUR di BRI Syariah Unit Kepahiang. Beliau mengatakan 

bahwa: 

“Terjadi peningkatan modal di tokonya, sehingga bisa menambah 

stok barang degangan di tokonya dan menyediakan barang yang 

sangat beragam. Hal ini yang mempengaruhi omset penjualan yang 

meningkat dari Rp. 2000.000 sampai Rp. 3.200.000.
85

 

 Begitu juga dengan Ibu Sugiarti, omset penjualan mereka juga 

meningkat setelah mendapatkan tambahan modal dari KUR di BRI 

Syariah Unit Kepahiang. 

 Kedua, peneliti mewawancarai Bapak Handian beliau mengatakan 

bahwa: 

“Pendapatan tidak menentu mbak, tergantung berapa banyak motor 

yang diperbaiki, tetapi rata-rata Rp. 3000.000 – Rp. 4.500.000 

sebulan mbak, dan itupun kotor mbak. Saya merasakan ada 

peningkatan setelah menggunakan dana KUR di BRI Syariah Unit 

Kepahiang, tetapi tidak terlalu banyak hanya sedikit 

peningkatannya mbak, paling hanya 1-1,5 juta mbak tiap 

bulannya.”
86

 

Menurut Bapak Iin Irawan yang mempunyai usaha toko manisan 

menyatakan bahwa: 

“Saya baru 5 bulan lalu meminjam dana KUR, untuk menambah 

modal usaha saya, hasilnya sangat terasa keuntungannya, dan 

alhamdulillah naik mbak, bagi saya KUR ini sangat membantu 

sekali mbak.”
87
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Begitu juga menurut Ibu Vrica, yang merasakan bahwa dampak 

dari meminjam dana KUR, keuntungan usahanya meningkat: 

“Menurut Ibu KUR ini sangat membantu UMKM ya, Ibu 

merasakan sendiri untuk pengembaliannya tidak begitu besar jadi 

nya tidak terlalu memberatkan nasabahnya, dan dampaknya juga 

keuntungan dari usaha naik, walaupun tidak secara signifikan”
88

 

Menurut Ibu Sugiarti, juga merasakan dampak dari hasil pinjaman 

dana KUR: 

“Menurut Ibu dana KUR ini sangat berdampak sekali bagi usaha 

Ibu, yang mana pedapatan Ibu lebih meningkat setelah meminjam 

dana KUR, karenanya Ibu bisa membeli lebih banyak kebutuhan 

stok di warung Ibu”
89

 

 

Perkembangan usaha yang dilihat dari omset dengan melihat 

perubahan yang terjadi antara sebelum dan sesudah pelaku usaha 

memperoleh dana KUR dapat diketahui bagaimana perkembangan usaha 

setelah mendapat dana KUR. Meningkat atau tidaknya suatu usaha dapat 

dilihat dari omsetnya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa nasabah KUR, 

omset penjualan mereka ada yang menjadi meningkat dan ada beberapa 

yang tetap setelah mendapatkan dana KUR. Usaha yang mengalami 

peningkatan itu dikarenakan pinjaman yang mereka ajukan tidak sedikit 

dan digunakan untuk usaha yang produktif, dan usaha yang tetap itu 

karena pinjaman usaha tidak semuanya digunakan untuk usaha mereka, 

melainkan untuk kegiatan konsumtif. Pihak bank sebagai pemberi modal 
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terkadang melakukan pemantauan usaha serta memberi masukan atau 

saran mengenai model atau lain-lain yang diminati oleh masyarakat, dan 

setiap bulannya atau dua bulan sekali pihak bank BRI Syariah Unit 

Kepahiang akan mengunjungi langsung usaha nasabah untuk melihat 

perkembangannya. 

C. PEMBAHASAN  

1. Peranan Pembiayaan KUR Untuk Pelaku UMKM di Bank BRI     

Syariah Unit Kepahiang 

  Hasil pengamatan dan wawancara yang penulis lakukan maka 

dapat dibahas mengenai peranan pembiayaan Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) untuk pelaku UMKM di BRI Syariah Unit Kepahiang. Peran 

merupakan fungsi, kedudukan serta kewajiban yang dilakukan oleh 

orang atau badan dan lembaga yang menempati atau memangku suatu 

posisi dalam sistem social dengan berbagai Tindakan atau perilaku. 

Maka apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajiban sesuai 

dengan kedudukannya suatu peranan.
90

 

  Adapun menurut pundi E. Chandra, perkembangan usaha 

merupakan suatu keadaan terjadinya peningkatan omset penjualan. 

Keberhasilan UMKM dapat di lihat dari kebiasaan berbisnis menjual 

produk kepada pelanggan dan mendapatkan keuntungan yang banyak. 

Alur tolak ukur perkembangan usaha dapat di lihat dari jumlah 
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pendapatannya, yaitu semakin meningkat pendapatan UMKM berarti 

semakin baik perkembangan usahanya dan produknya banyak diminati 

oleh pelanggan. Perkembangan usaha adalah suatu bentuk usaha kepada 

usaha itu sendiri agar dapat berkembang menjadi lebih baik lagi dan 

agar mencapai pada suatu titik atau puncak menuju kesuksesan.
91

 

Peranan KUR yang dirasakan pelaku UMKM: 

1. Perkembangan UMKM 

Untuk mendirikan atau menjalankan suatu usaha diperlukan 

sejumlah modal dan tenaga. Modal dalam bentuk uang diperlukan 

untuk membiayai segala keperluan usaha informan mengaku bahwa 

dengan modal sendiri, mereka akan sulit untuk mengembangkan 

usaha masing-masing dikarenakan modal sendiri yang sangat 

terbatas. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa seluruh modal 

UMKM nasabah KUR meningkat setelah mendapatkan dana KUR. 

2. Meningkatkan sumber pendapatan 

Mayoritas nasabah penerima KUR BRI Syariah menyatan bahwa 

kinerja UMKM mengalami peningkatan yang signifikan, dilihat 

dari modal/ongkos produksi, omset penjualan, keuntungan, dan 

jumlah jam kerja. Keuntungan penjualan mengalami kenaikan 

setelah mendapatkan dana KUR BRI Syariah Unit Kepahiang. 

  Dari beberapa pemaparan diatas dapat diketahui bahwa dengan 

adanya KUR di Bank BRI Syariah Unit Kepahiang dapat meningkatkan 
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produktivitas usaha khususnya untuk pelaku usaha UMKM di 

Kepahiang, dan juga seharusnya peran BRI Syariah tersebut tidak 

hanya meminjamkan modal saja, tetapi juga diharapkan mampu 

mengubah pola pikir pedagang untuk beralih dari pinjaman bank 

konvensional yang menggunakan sistem riba ke Pembiayaan BRI 

Syariah dengan berlandaskan prinsip syariah. 

2. Dampak Yang Dirasakan Pelaku UMKM Dalam Pembiayaan KUR 

di BRI Syariah Unit Kepahiang 

 Perkembangan UMKM dapat di ukur melalui peningkatan 

pendapatan usaha para pelaku UMKM karena dengan meningkatnya 

pendapatan membuat para pelaku UMKM akan selalu berusaha untuk 

mengembangkan usaha agar lebih berkembang lagi dari sebelumnya. 

Sebuah perusahaan atau usaha didirikan bertujuan untuk 

memaksimumkan laba dengan cara memilih kombinasi input pada 

fungsi yang ditetapkan, sehingga mampu mencapai output yang efektif 

dan efisien dengan satu tujuan untuk mencapai laba ekonomi yang 

maksimum atau perusahaan berusaha untuk membuat selisih antara 

penerimaan totalnya dengan biaya ekonomi dan totalnya sebesar 

mungkin, secara teoritis laba adalah kompensasi atas resiko yang 

ditanggung oleh perusahaan atau usaha.
92
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 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

dampak positif terhadap jumlah pendapatan UMKM lebih meningkat 

setelah mengikuti program Kredit Usaha Rakyat (KUR) di Bank BRI 

Syariah Unit Kepahiang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat 

disimpulkan yaitu: 

1. Peranan pembiayaan KUR untuk pelaku UMKM di Bank Syariah Unit 

Kepahiang dengan pembiayaan tersebut bahwa dapat meningkatkan 

produktivitas usaha khususnya untuk pelaku usaha UMKM di 

Kepahiang. Program Kredit Usaha Rakyat (KUR) merupakan suatu 

program yang sangat membantu masyarakat dan sebagai modal kerja 

yang diperuntukkan untuk penambahan persediaan, pertambahan 

modal bagi usaha dengan golongan kecil dan menengah. Dengan 

bantuan modal tersebut dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

sebagai pelaku usaha dalam meningkatkan jumlah produksinya dalam 

memenuhi permintaan konsumen. 

2. Dampak pembiayaan KUR terhadap UMKM di Bank BRI Syariah 

Unit Kepahiang. Dampak tersebut terjadi terhadap jumlah pendapatan 

UMKM lebih meningkat setelah mengikuti program Kredit Usaha 

Rakyat (KUR) di Bank BRI Unit Kepahiang. Perkembangan UMKM 

dapat diukur melalui peningkatan pendapatan usaha para pelaku 

UMKM karena dengan meningkatnya pendapatan membuat para 
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pelaku UMKM selalu berusaha untuk mengembangkan usaha agar 

lebih berkembang lagi dari sebelumnya. 

 

B. Saran 

1. Bagi Bank BRI Syariah Unit Kepahiang, hendaknya hasil penelitian 

ini dapat digunakan sebagai masukan dan pertimbangan serta 

referensi untuk memaksimalkan Peranan Kredit Usaha Rakyat (KUR)  

2. Bagi nasabah, diharapkan kedepannya pendapatan lebih meningkat 

lagi, setelah mengikuti program KUR di Bank BRI Syariah Unit 

Kepahiang. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya, hasil penelitian ini dapat mengembangkan 

dan menguatkan penelitian yang dilakukan peneliti agar dapat 

dipergunakan dengan baik, dan dapat menjelaskan kembali terkait 

permasalahan Peranan Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

Terhadap Perkembangan UMKM.
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         Gambar: wawancara dengan AOM (Ikhsan Ernawansyah) di BRIS Unit 

Kepahiang 
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Gambar: wawancara dengan nasabah penerima KUR (Riki Bastian) diBRIS Unit 
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Gambar: wawancara dengan nasabah penerima KUR (Handian) di BRIS Unit 
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Gambar: wawancara dengan nasabah penerima KUR (Sugiarti) di BRIS Unit 

Kepahiang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar : wawancara dengan nasabah penerima KUR (Vrica) di BRIS Unit 

Kepahiang 

 

Gambar: wawancara dengan nasabah penerima KUR (Iin Irawan) di BRIS Unit 

Kepahiang 


